Institut
Teknologi
Sepuluh Nopember

TUGAS AKHIR - DI184836

RE-DESAIN INTERIOR KANTOR BUANA KASSITI
BUILDING BANDUNG BERKONSEP HYBRID
WORKPLACE DENGAN INTEGRASI TEKNOLOGI
SEBAGAI BRANDING PERUSAHAAN

REVI FERNANDA ADITYA MARWANTO
NRP 08411840000058

Dosen Pembimbing
Dr. Ir. Budiono, M.Sn
NIP 195906041990021001

Program Studi Desain Interior
Departemen Desain Interior

Fakultas Desain Kreatif dan Bisnis Digital
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya

2022



TUGAS AKHIR - DI184836

RE-DESAIN INTERIOR KANTOR BUANA KASSITI
BUILDING BANDUNG BERKONSEP HYBRID
WORKPLACE DENGAN INTEGRASI TEKNOLOGI
SEBAGAI BRANDING PERUSAHAAN

REVI FERNANDA ADITYA MARWANTO
NRP 08411840000058

Dosen Pembimbing
Dr. Ir. Budiono, M.Sn
NIP 195906041990021001

Program Studi Desain Interior
Departemen Desain Interior

Fakultas Desain Kreatif dan Bisnis Digital
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya

2022



FINAL PROJECT - DI184836

INTERIOR RE-DESIGN OF BUANA KASSITI BUILDING
OFFICE BANDUNG WITH THE CONCEPT OF HYBRID
WORKPLACE WITH TECHNOLOGY INTEGRATION AS
COMPANY BRANDING

REVI FERNANDA ADITYA MARWANTO
NRP 08411840000058

Advisor
Dr. Ir. Budiono, M.Sn
NIP 195906041990021001

Study Program Interior Design
Department of Interior Design

Faculty of Creative Design and Digital Business
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya

2022



HALAMAN PENGESAHAN

RE-DESAIN INTERIOR KANTOR BUANA KASSITI BUILDING BANDUNG
BERKONSEP HYBRID WORKPLACE DENGAN INTEGRASI TEKNOLOGI
SEBAGAI BRANDING PERUSAHAAN

TUGAS AKHIR
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Desain pada
Program Studi S-1 Departemen Desain Interior
Fakultas Desain Kreatif Dan Bisnis Digital
Institut Teknologi Sepuluh Nopember

Oleh: Revi Fernanda Aditya Marwanto
NRP. 08411840000058

Disetujui Oleh Tim Penguji Tugas Akhir:

1. Dr. Ir. Budiono, M.Sn Pembimbing

2. Anggra Ayu Rucitra, S.T., M.MT Penguji

S OLOG! Sgp, g
S ean, %,
@”&“ﬂ U3 04 (/,9

&,
2

e,

sARULT,
5
o,

0,
gy PARTENEY
AN iy reri©
/)

vi'



APPROVAL SHEET

INTERIOR RE-DESIGN OF BUANA KASSITI BUILDING OFFICE BANDUNG
WITH THE CONCEPT OF HYBRID WORKPLACE WITH TECHNOLOGY
INTEGRATION AS COMPANY BRANDING

FINAL PROJECT
Submitted to fulfill one of the requirements
For obtaining a degree Design Bachelor at
Undergraduate Study Program of Interior Design
Faculty of Creative Design and Digital Business
Institut Teknologi Sepuluh Nopember

By: Revi Fernanda Aditya Marwanto
NRP. 08411840000058

Aprroved by Final Project Examiner Team:

1. Dr. Ir. Budiono, M.Sn Advisor

2. Anggra Ayu Rucitra, S.T., MMT Examiner

3. Okta Putra Setio Ardianto, S.T. ] Examiner

\ o(“’f‘:.p.u,-:k”‘l
. (‘E'UH R




PERNYATAAN ORISINALITAS

Yang Bertanda tangan dibawah ini .

Narna mahasiswa / NRP : Revi Fernanda Aditya Marwanto / 0841 1840000058
Departemen : Desain Interior
Dosen Pembimbing / NIP  : Dr. It. Budiono, M.8n/ 19590604 1990021001

Dengan ini menyatakan bahwa Tugas Akhir dengan judul “re-desain interior kantor buana
kassiti building bandung berkonsep hybrid workplace dengan integrasi teknologi sebagai
branding perusahaan’ adalah hasil karya sendiri, bersifat orisinal, dan ditulis dengan mengikuti
kaidah penulisan ilmiah.

Bilamana di kemudian hari ditermukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya

bersedia menerima sanksi sesuai dengan ketentuan yvang berlaku di Institut Teknologi Sepuluh
Nopember.

Surabaya, 04 Agustus 2022

Mengetahui,
Dosen Pembimbing, Mahasiswa,

— o]

Dr. Ir. Budiono, M.Sn
NIP. 1959206041 990021001

/



The Undersigned below :

Name of student / NRP

Departiment
Adwvisor / NIP

Hereby declare that the Fmal Project with the title “interior re-design of buana kassiti
building office bandung with the concept of hybrid workplace with technology integration as
company branding™ i1s the result of my own work, is original, and 1s written by following the

rules of scientific writing.

If in the future there is a discrepancy with this statement, then I am willing to accept sanctions

STATEMENT OF ORIGINALITY

: Revi Fernanda Aditya Marwanto / 0841 1840000058
: Interior Design
: Dr. Ir. Budiono, M.Sn/ 19590604 1990021001

in accordance with the provisions that apply at Institut Technology Sepuluh Nopember

Acknowledge,
Advisor,

e

Dr. Ir. Budioneo, M.5n
NIP. 1953906041990021001

Surabaya, 04 August 2022

Student,

ﬁ\_,iditya Marwanto

jNRP.l]'S&IllS:I(}(}OO(}SS



ABSTRAK

RE-DESAIN INTERIOR KANTOR BUANA KASSITI BUILDING BANDUNG BERKONSEP HYBRID WORKPLACE
DENGAN INTEGRASI TEKNOLOGI SEBAGAI BRANDING PERUSAHAAN

Nama Mahasiswa / NRP : Revi Fernanda Aditya Marwanto / 08411840000058
Departemen : Desain Interior FDKBD - ITS
Dosen Pembimbing : Dr.Ir. Budiono, M.Sn

Abstrak

Pandemi telah merubah seluruh aspek dalam kehidupan manusia, dimana setiap orang
akan berusaha beradaptasi untuk bisa melakukan aktivitasnya seperti sebelum pandemi dengan
berbagai cara,hal ini juga termasuk dalam kegiatan kantor sehari — hari dan perubahan tersebut
berdampak pada bagaimana sebuah kantor dapat membantu manusia dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

Salah satu cara penyesuaian kantor dalam menghadapi masa pasca pandemi ini adalah
merubah model kantor tersebut menjadi bertipe kantor Hybrid,dimana kantor mengakomodasi
aktivitas kantor baik secara daring maupun luring. Selain itu, perkembangan perusahaan
diperlukan difrensiasi perusahaan tersebut untuk berbeda dan menonjol dari perusahaan lainnya
sehingga branding sebuah perusahaan sangatlah penting dan bisa dijadikan sebagai aspek dalam
sebuah interior kantor yang dimana kantor tersebut tidak hanya menjadi sebuah tempat kerja
bagi penggunanya namun juga sebagai pemberian impresi bagi orang - orang terhadap
perusahaan tersebut.

Perusahaan Buana Kassiti merupakan perusahaan yang bergerak di bidang real estate
dan property dan merupakan induk dari beberapa perusahaan dibawahnya. Kehadirannya
sebagai salah satu perusahaan yang berperan dalam pembangunan dan konstruksi bagi
masyarakat disekitarnya sejalan dengan visi perusahaan dalam menjadi perusahaan yang dapat
memberikan inspirasi, membangun, dan memberi, serta menjadi perusahaan nasional yang
bermatabat. Oleh karena itu, dalam rangka membantu tercapainya visi tersebut diperlukan
setiap komponen perusahaan untuk mendukung pencapaian visi tersebut termasuk dalam
bagaimana desain kantor dari sebuah perusahaan mencerminkan visi dan misi mereka.

Konsep perancangan yang digunakan yaitu “Hybrid Workplaces” yang berarti sebuah
konsep interior kantor yang dapat mengakomodasi setiap kegiatan kantor baik dalam jaringan
maupun luar jaringan dalam rangka adaptasi sebuah kantor pasca pandemi sekaligus
memperlihatkan budaya dan sejarah perusahaan yang mencerminkan visi misi perusahaan
tersebut. Diharapkan dengan penerapan konsep ini, kantor Buana Kassiti menjadi sebuah kantor
yang dapat beradaptasi dengan keadaan pasca pandemi serta menjadi sebuah solusi dalam
branding perusahaan.

Kata kunci: Hybrid Workplaces, Kantor, Desain Interior, Branding Perusahaan
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ABSTRACT

INTERIOR RE-DESIGN OF BUANA KASSITI BUILDING OFFICE BANDUNG WITH THE CONCEPT OF HYBRID
WORKPLACE WITH TECHNOLOGY INTEGRATION AS COMPANY BRANDING

Student Name / NRP : Revi Fernanda Aditya Marwanto / 08411840000058
Department : Desain Interior FDKBD - ITS
Advisor :  Dr.Ir. Budiono, M.Sn

Abstract

The pandemic has changed all aspects of human life, where everyone will try to adapt
to be able to carry out their activities as before the pandemic in various ways, this is also
included in daily office activities and these changes have an impact on how an office can help
humans in completing their work.

One way to adjust the office in dealing with the post-pandemic period is to change the
office model to a Hybrid office type, where the office accommodates office activities both
online and offline. In addition, the development of the company requires differentiation of the
company to be different and stand out from other companies so that the branding of a company
is very important and can be used as an aspect of an office interior where the office is not only
a place of work for users but also as an impression for people. - people against the company.

Buana Kassiti Company is a company engaged in real estate and property and is the
parent of several companies under it. Its presence as a company that plays a role in the
development and construction of the surrounding community is in line with the company's
vision to become a company that can inspire, build, and provides, as well as becomes a dignified
national company. Therefore, to help achieve this vision, every component of the company
must support the achievement of this vision, including how the office design of a company
reflects its vision and mission.

The design concept used is "Hybrid Workplaces™ which means a concept that can
accommodate every office activity both online and offline in the context of adapting an office
post-pandemic while showing the company's culture and history that reflects the company's
vision and mission. It is hoped that with the application of this concept, Buana Kassiti's office
will become an office that can adapt to post-pandemic conditions and become one of a solution
in corporate branding implementation in interior.

Keywords: Hybrid Workplaces, Office, Interior Design, Branding
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LAPORAN TUGAS AKHIR
Revi Fernanda Aditya Marwanto
08411840000058

BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi COVID — 19 memaksa semua kegiatan manusia untuk beradaptasi
dalam melakukan aktivitasnya dengan cepat, hal ini termasuk juga dalam kegiatan dan
pola kerja di area perkantoran. Memasuki masa pasca pandemi menuju AKB atau
Adaptasi Kebiasaan Baru, Sebagian besar dari perusahaan sudah mulai melakukan
kegiatan perkantoran seperti semula, dengan tren pola kerja yang mulai Kembali
normal, diperlukan penyesuaian terhadap ruangan sebuah kantor yang memeberikan
kebebasan dalam beraktivitas tanpa mengurangi rasa aman dari kantor tersebut.

Menurut Work Trend Index 2021, secara global 66% dari pelaku bisnis
mengatakan akan mempertimbangkan untuk merubah area kantornya menjadi bertipe
hybrid. Hal ini didukung juga dengan pegawainya, dimana 73% dari pegawai kantor
menginginkan cara bekerja yang fleksibel untuk tetap digunakan, di Indonesia sendiri,
menurut Haris Izmee selaku presiden direktur Microsoft Indonesia, mengatakan bahwa
83% pekerja menginginkan opsi kerja jarak jauh yang fleksibel, dimana persentase
tersebut lebih tinggi dari rata — rata global di 73%. Selain itu berdasarkan Instruksi
Menteri Dalam Negeri No 15 tahun 2021 mengatakan bahwa Pada sektor kritikal,
dapat beroperasi secara penuh khususnya pada produksi,konstruksi,dan pelayanan dan
25 % untuk administrasi operasional, sehingga operasional pada kantor khususnya
dibidang konstruksi harus tetap berjalan selama dan sesudah pandemi secara penuh,

Kantor sebagai sebuah bangunan dapat diartikan sebagai salah satu fasilitas
yang dipergunakan sebagai pusat dari segala aktivitas perkantoran serta memberikan
sebuah gambaran atau citra dari perusahaan tersebut. Menurut hasil survei Corenet
Global, 77% percaya bahwa brand sangat berpengaruh terhadap kelangsungan bisnis
mereka, dimana 54% nya mengatakan bahwa kantor mereka mengambil peran penting
dalam tersebut, namun baru 15% menyatakan bahwa fasilitas kantor mereka
mencerminkan dari brand mereka.

Konsep branding pada bisnis pengembangan property masih tidak terlalu umum
apabila dibandingkan dengan brand produk general, namun hasil riset
mengindikasikan bahwa awareness pada branding perusahaan dan berpengaruh
terhadap keputusan client untuk membeli (Fah & Cheok, 2008)

Buana Kassiti Building merupakan sebuah kantor yang terletak di Jalan Cilaki
No.53, Cihapit, Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat yang merupakan salah
satu area Kawasan cagar budaya di kota bandung. Kantor ini digunakan sebagai kantor
pusat dan dijadikan sebagai pusat koordinasi bagi semua proyek yang sedang dijalani
oleh perusahaan. Perancangan ini bertujuan untuk memberikan sebuah solusi pada
sebuah interior kantor yang mampu beradaptasi dengan keadaan pasca pandemi
sekaligus sebagai sebuah cerminan dari identitas dan budaya dari perusaha



1.2 Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Bagaimana penataan Interior pada Kantor Buana Kassiti yang mendukung
aktivitas kerja offline maupun online?

Bagaimana mempresentasikan identitas dari PT Buana Kassiti dalam
perancangan desain interior kantor?

Bagaimana implementasi jaringan yang dapat membantu aktivitas pada kantor
PT Buana Kassiti?

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan sebuah masalah yang akan diselesaikan perlu dilakukan untuk menghindari

adanya penyimpangan maupun pelebaran inti pokok permasalahan sehingga perancangan
menjadi lebih terarah dan memudahkan pembahasan agar tujuan penelitan bisa tercapai.
Batasan masalah dalam perancangan ini adalah sebagai berikut :

1.

Perancangan interior dibatasi pada Ground Floor, lantai 1, dan lantai 2. Area
yang akan dibahas pada perancangan ini hanya sebatas : Ground Floor, Area
Resepsionis, Lounge Area, Musholla. Lantai 1, Meeting Room dan VIP
Room. Lantai 2, ruang area kerja staf Marketing dan Finance.

Perancangan dibatasi pada 3 ruang terpilih yaitu : Ruang Resepsionis, Lounge
Area, dan Ruang Kerja Staf Lantai 2.

Desain yang direncanakan tidak melakukan perubahan major terhadap
struktur bangunan yang ada

Penerapan fungsi dan elemen pada interior disesuaikan dengan kebutuhan
aktivitas pengguna.

Keluaran desain berupa rancangan desain yang tidak diwujudkan secara
nyata, namun sangat terbuka sebagai inovasi dan referensi bagi
keberlangsungan ilmu pengetahuan secara keseluruhan berupa gambar kerja,
animasi, dan yang terlampir kemudian

1.4 Tujuan

Menunjang Berdasarkan permasalahan yang ada diatas, tujuan yang ingin

dicapai dalam perancangan ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Memberikan sebuah solusi dalam mengakomodasi aktivitas offline dan online
pada kantor

Memberikan sebuah solusi dalam pengimplementasian jaringan pada kantor
berkonsep hybrid

Merancang sebuah interior yang dapat mencerminkan identitas dan budaya
kantor perusahaan Buana Kassiti



1.5 Manfaat
Hasil akhir dari perancangan ini diharapkan memberikan manfaat berupa :

1. Bagi IPTEKS, sebagai sebuah kantor yang dapat mengakomodasi
kegiatan kantor pasca pandemi serta mengikuti perkembangan
perubahan kebiasaan pekerja dalam melakukan aktivitas kerja sehari
— hari.

2. Bagi Pemerintah Daerah Kota Bandung, sebagai sebuah solusi dalam
meningkatkan produktivitas pekerja, khususnya pekerja kantor
dibidang industri tertentu untuk tetap bisa melakukan aktivitas
pekerjaannya, serta sebagai salah satu cara dalam meningkatkan
lapangan pekerjaan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal.

3. Bagi PT Buana Kassiti, sebagai sebuah alternatif desain interior dalam
pengembangan Kantor Buana Kassiti, juga sebagai refrensi desain
interior yang dapat mencerminkan visi misi dan budaya PT Buana
Kassiti.



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Studi Tentang Hybrid Workplaces
2.1.1 Pengertian Hybrid Workplaces
Sebuah model kantor pasca pandemi dapat dicapai menggunakan berbagai
macam model, salah satu nya menggunakan jenis model kantor hybrid dimana Jenis
workplace ini mengutamakan keamanan dan kenyamanan pengguna dalam
melakukan aktivitas bekerja baik secara offline maupun online secara fleksibel
menyesuaikan dengan kebutuhan aktivitas kantor. didalam sebuah kantor hybrid,
pegawai dapat melakukan aktivitas kerjanya di kantor maupun secara jarak jauh
melalui rumahnya atau lokasi lainnya (Parekh & Teh 2020). sebuah Hybrid
Workplaces mempadukan kerja jarak jauh dengan bekerja di kantor, dengan
kombinasi ini, model ini memberikan fasilitas yang dapat meningkatkan
produktivitas, mengurangi biaya, meningkatkan fleksibilitas, serta pengalaman
bekerja yang lebih baik bagi pegawainya (Alexander et al. 2020).

Gensler

Gambar 2. 1 Komponen Kantor Hybrid
Sumber : Gensler (2021)

Dalam sebuah kantor hybrid, fasilitas yang ada pada kantor tersebut dapat
mengakomodasi kebutuhan penggunanya baik secara online, offline, maupun
campuran dari keduanya. berdasarkan hal tersebut komponen menurut Gensler
(2021), dalam sebuah kantor hybrid dapat dibagi menjadi sebagai berikut :

a. Open Office
Sebuah area yang digunakan untuk melakukan pekerjaan bersama - sama.
dilengkapi dengan workstation yang dapat dirubah sesuai dengan kebutuhan
serta dipadukan dengan sensor untuk menunjang hal tersebut
b. War Room
Sebuah area yang digunakan untuk sesi kolaborasi tim secara impromptu.
dilengkapi dengan layar digital yang dipadukan glassboard untuk menunjang
aktivitas yang dilakukan
c. Conference
Sebuah area yang didedikasikan untuk melakukan meeting dengan
menjembatani ruang fisik dengan ruang virtual. dilengkapi dengan peralatan
VR sekaligus interactive screen dengan camera untuk memudahkan aktivitas
meeting hybrid yang dilakukan.



2.1.2 Pengaruh Opsi Kerja Jarak Jauh terhadap Interior Kantor

Berkat perubahan kebiasaan aktivitas kantor setelah COVID — 19 membuat
sebuah kantor merubah berbagai aspek dalam rangka mewadahi aktivitas baru
tersebut. Opsi kerja jarak jauh ini memerlukan sebuah jaringan yang dapat
diandalkan bagi pengguna yang ada pada kantor maupun pengguna yang
melakukannya pada tempat lainnya, oleh karena itu pemilihan jenis jaringan yang
digunakan untuk memastikan reliabilitas pada kantor menjadi sangat penting, selain
itu, dengan perkembangan teknologi pada sensor serta meningkatnya kesadaran
masyarakat akan Kesehatan dan kesejahteraan dirinya mengakibatkan
meningkatnya aplikasi teknologi pada perangkat yang dapat memastikan keamanan
penggunanya selama melakukan aktivitasnya.

Berdasarkan penggunaan model Hybrid Office, penggunaan jaringan nirkabel
atau wireless menjadi lebih dominan untuk tujuan fleksibilitas pengguna dalam
melakukan kegiatan dalam kantor, namun perlu dikombinasikan dengan pengunaan
jaringan kabel atau wired untuk beberapa kegiatan kantor yang memerlukan
jaringan yang lebih aman dan terjamin dan tidak terganggu dengan faktor — faktor
luar seperti pengiriman data sensitif kantor dan penggunaan jaringan dalam
melakukan meeting dengan client penting. Menurut Ahmed dan Kawser (2021),
dalam pengimplementasian sebuah jaringan pada area kantor dapat menggunakan
poin — poin dibawah berikut sebagai landasan dalam memastikan transmisi dan
penyebaran sinyal jaringan pada ruangan :

1. Sebuah ruangan bertipe Open Plan dapat digunakan, khususnya yang dapat
memberikan LOS atau line of sight untuk propagasi gelombang radio. Tipe
desain Open Plan yang menghindari penggunaan partisi masif dapat
memberikan propagasi gelombang radio yang paling baik.

2. Voids,Koridor, luas ruangan, dan lainnya, dapat ditambahkan untuk
meningkatkan keterbukaan dalam desain ruangan

3. Kaoridor yang Panjang dan tidak terhalang akan memungkinkan propagasi
yang lebih baik.

4. Penggunaan atrium vertical atau rongga dapat digunakan untuk
meningkatkan hubungan antar lantai

5. Partisi keras dan lunak dapat digunakan dalam desain dengan penggunaan
yang tepat. Pengaturan dua tipe partisi ini dapat membantu perambatan
sinyal yang diinginakan dan mengahalang sinyal yang tidak diinginkan,
namun membutuhkan pengetahuan yang tepat dari hilangnya sinyal akibat
penetrasi pada material yang ada dalam ruangan dan variansi-nya dengan
peningkatan frekuensi sinyal.

6. Penggunaan dinding kaca dalam desain open plan dapat meningkatkan daya
sinyal yang diiginkan. Setelah kekuatan sinyal yang diinginkan sudah
dicapai, penggunaan dinding atau partisi dengan ketinggian rendah dapat
digunakan untuk menghalangin sinyal yang tidak diinginkan.

7. Demikian pula, dinding tipis atau partisi dapat digunakan untuk sinyal yang
dinginkan dan partisi dan dinding tebal untuk menghalangi sinyal
interferensi yang tidak diinginkan.



8. Posisi dan orientasi partisi keras atau lunak dapat dipilih secara tertentu,
tergantung pada posisi perangkat pengguna, sumber sinyal yang diinginkan
dan sumber sinyal interferensi.

9. Penggunaan dinding reflektif,pinggiran, atau kisi — kisi dapat digunakan
untuk menyebabkan sinyal multipath terpental dan dapat diterima receiver.

2.1.3 Penggunaan Jaringan Wireless dan Wired pada Ruangan

Khan, R. A. (2018) mengungkapkan bahwa kelebihan dan kekurangan dalam
penggunaaan jaringan kabel dan nirkabel adalah sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Kelebihan Jaringan Kabel dan Nirkabel

Wireless Wired

Fleksibilitas pengguna Penggunaan daya lebih
tinggi kecil

Mudah dalam Memberikan jaringan
membagikan data dan yang konstan,stabil, dan
dokumen ke device lain lebih cepat

Dapat disambung ke Dapat lebih diandalkan
beberapa device daripada system nirkabel
Lebih murah dibanding Bandwith lebih besar
jaringan kabel

Tabel 2. 2 Kekurangan Jaringan Kabel dan Nirkabel

Wireless Wired
Koneksi tidak terlalu aman Tidak mudah digunakan pada
apabila dibanding dengan perangkat mobile
jaringan kabel
Terbatas pada jangkauan Kabel dapat mudah rusak seiring
jaringan penggunaan
Kecepatan lebih rendah Menyulitkan fleksibilitas pengguna
dibanding dengan jaringan dalam bergerak
kabel
Butuh pengeluaran biaya alat Pemasangan menjadi lebih susah
yang lebih tinggi dan mahal
Bergantung pada gelombang Tidak cocok dalam penggunaan
radio publik

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa, dalam
penggunaan jenis jaringan yang akan digunakan pada sebuah ruangan,
penggunaan jaringan nirkabel akan menjadi opsi yang lebih baik apabila
fleksibilitas dan mobilitas pengguna menjadi faktor penentuan utama, namun
apabila stabilitas dan keamanan lebih diprioritaskan, maka penggunaan jaringan
kabel bisa menjadi opsi dalam sebuah ruangan.

Khusus untuk penggunaan jaringan nirkabel, penempatan perangkat serta
penggunaan material pada sebuah ruangan perlu diperhitungkan mengingat
jaringan nirkabel bergantung pada jangkauan dari gelombang radio yang



dipancarkan. Menurut Pakedge, pemasangan perangkat penunjang jaringan
nirkabel dapat mengikuti pedoman berikut :

A. Prioritaskan penggunaan Access Point yang dipasang pada plafon atau
celing — mounted, dan pemasangan pada dinding apabila plafon terlalu
tinggi atau area tersebut tidak diperbolehkan melakukan pemasangan.

B. Tinggi pemasangan Access Point tidak lebih dari 10 kaki atau 3 meter
dari lantai

C. Penempatan Access Point disarankan pada area — area yang sering
digunakan.

D. Pemasangan Access Point yang disilang antar lantai

E. Pengarahan Access Point berdasarkan desain gelombang frekuensi radio.

F. Hindari pemasangan pada rak perlengkapan

G. Hindari pemasangan Access Point yang berdekatan satu sama lain.

H. Hindari pemasangan Access Point yang berdekatan dengan alat elektronik

seperti kulkas ataupun microwave.
Hindari pemasangan Access Point pada lantai

Dalam menjaga sebuah akses internet yang selalu stabil, jangkauan dalam
penggunaan sinyal nirkabel harus tetap berada di kualitas yang mendukung.
Menurut Jaisinghani, D., Gupta, N., Maity, M. and Naik, V., (2020) kualitas
sinyal Wifi yang mendukung berada dia antara 0 sampai -69 dBm dimana apabila
kualitas sinyal kurang dari itu, menyebabkan koneksi internet menjadi tidak dapat
diandalkan.

RSSI

Very Good
Good

Foor
Mo Connection

—

| =30 dBm -B0 dBm | -70 dBm -B0 dBm | -80 d&m

Connaction Health

Gambar 2. 2 Kualitas Sinyal Wifi
Sumber : D., Gupta, et al (2020)

Menurut Hanafi (2019), sinyal wifi akan mengalami pengurangan penguatan
sinyal apabila diberi penghalang dimana setiap penghalang memiliki pengaruh
yang berbeda — beda, pada jarak 5-15 meter kekuatan sinyal masih dalam kategori
baik, sedangkan pada jarak 20 — 30 meter, menunjukkan kualitas sinyal yang
buruk baik tanpa maupun dengan adanya halangan. Berikut adalah referensi
material dengan tingkat aproksimasi hilangnya sinyal ketika menjadi sebuah
penghalang :

Tabel 2. 3 Tabel Refrensi Material
Sumber : Hanafi (2019)



Material Approximate Loss
Plasterboard,single layer 3dB
Window 3dB
Cinder block wall 4dB
Glass wall with metal frame 6dB
Brick wall 8dB
Wire mesh safty glass window 8dB
Solid core wall Up to 10dB
Concrete wall Upto 15dB
Steel reinforced concrete floors Up to 20dB

Sementara itu Suherman (2018) mengungkapkan bahwa, material bangunan
juga menyerap sebagian besar sinyal Wifi yang memberikan dampak berupa
penempatan titik akses yang tidak efektif dikarenakan sinyal siaran terhalang,
diserap, disebarkan, atau dipantulkan kembali oleh dinding dan komponen
bangunan. Material yang bersifat isolatif seperti beton, akan menyerap dan
mendispersi sinyal, sementara material yang bersifat konduktif seperti besi akan
memantulkan sinyal, semakin konduktif material tersebut semakin pula sifat
reflektif nya terhadap sinyal. Semakin permitif material tersebut, semakin banyak
sinya yang akan diserap oleh material tersebut. Berikut table mengenai tingkat
permifitas dan konduktivitas material yang umum pada bangunan :

Tabel 2. 4 Tabel Permifitas dan Konduktivitas Beberapa Material

Sumber : Suherman (2018)

Material. Relative Permittivity  Conductivity (S/m)  Frequency (GHz)
Concrete 5.31 0.0326 1-100
Brick 3.75 0.038 1-10
Plaster board 2.94 0.0116 1-100
Wood 1.99 0.0047 0.001-100
Glass 6.27 0.0043 0.1-100
Ceiling board 1.50 0.0005 1-100

Metal 1 10 1-100

2.1.4 Pengaruh pasca pandemi pada aktivitas kantor

Penyebaran adopsi gaya bekerja secara jarak jauh dan hybrid akibat pengaruh
pandemic COVID-19 memberikan pengaruh dari aktivitas pekerjaan kantor
sehubungan dengan keberlanjutan sosial, khususnya pada lingkungan Kkerja,
kemampuan inovasi organisasi, dan kesejahteraan serta kinerja pekerja kantor,
riset menunjukkan bahwa persepsi karyawan dan manager sehubungan dengan
cara baru dalam bekerja selama dan setelah COVID — 19 menunjukkan bahwa
mulai meningkatnya pekerja kantor dengan pekerjaan yang bisa dilakukan secara
jarak jauh yang memiliki ekspetasi mengenai fleksibilitas waktu dan tempat
bekerja, aspek sosial pada pekerjaan juga menjadi tantangan baru dalam
penerapan aktivitas kantor secara hybrid selama dan setelah pasca pandemi,
dimana kantor menjadi sarana dalam membangun sebuah hubungan, sebagai



wadah kreatif dalam berkolaborasi, dan memperkuat rasa tujuan dan budaya
Bersama (Chafi, Hultberg, & Yams, 2022).

Alexander, Smet, Langstaff, & Ravid (2021) menyatakan terdapat
kekhawatiran yang kuat pada negara seperti Indonesia yang memiliki populasi
yang tinggi dan kualitas Kesehatan yang rendah. Rendahnya angka testing di
Indonesia menjadi sebuah faktor yang menyebabkan aksi yang lambat serta
pemahaman yang kurang dari arti persebaran virus. Pekerja pada negara — negara
seperti ini lebih kecil kemungkinannya dalam melakukan opsi kerja jarak jauh
dengan jangkauan waktu yang lama sehingga menyebabkan lebih cepatnya
kembalinya aktivitas ke kantor. Sebuah kantor perlu memfokuskan pada
melakukan kontrol penyebaran penyakit termasuk kemampuan dalam
mengisolasi area, monitoring suhu, serta pembersihan tambahan.

Alexander, Smet, Langstaff, & Ravid (2021) juga menambahkan bahwa
terdapat beberapa poin yang menjadi acuan mengenai kantor pasca pandemi, poin
— poin tersebut dapat dirangkum sebagai berikut :

A. Layout dan Ruang
Orang masih ingin untuk pergi ke kantor untuk bersosialisasi
dan berkolaborasi, namun hal tersebut hanya menjadi sebuah
kesempatan daripada sebuah kebiasaan. Sebuah kantor perlu
menyiapkan fasilitas kerja yang berkualitas tinggi, produktif, dan
sehat sedemikian rupa hingga membuat perjalanan ke kantor menjadi
lebih bernilai.

B. Masa Transisi yang Tidak Pasti
Setelah dibukanya kantor, kantor — kantor tersebut perlu
untuk mengikuti peraturan pemerintah sekaligus menyakinkan
pekerjanya bahwa kantor mereka merupakan sebuah lingkungan yang
aman dan nyaman serta produktif termasuk dalam mengatur
kedatangan dan sirkulasi pada kantor serta kehigienisan dari kantor
tersebut.

C. Physical Distancing dan Manajemen Lantai
Penerapan jaga jarak pada area kantor perlu dipatuhi, dan
apabila terdapat workstation yang dipakai Bersama, maka perlu
dilakukan pembersihan yang lebih ketat. Penggunaan area sirkulasi
juga dapat digunakan dalam mengurangi kepadatan pada area tersebut
secara jelas. Penambahan tanda mengenai maksimal okupansi juga
perlua diadakan sesuai dengan kapasitas dan peraturan yang berlaku.

D. Pemikiran baru mengenai ruangan eksisting
Diperlukan pemikiran baru dalam sebuah desain kantor
dimana konsep kantor yang modern tidak hanya area kerja yang
khusus namun kumpulan area yang dapat digunakan untuk
mengakomodasi pekerjaan dan aktivitas yang berbeda.
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E. Persiapan Kolaborasi Digital
Opsi kerja jarak jauh akan terus meningkat dan hal ini
memerlukan peningkatan kantor pada segi digital seperti peningkatan
dibidang jaringan internet maupun fasilitas teleconferences.

2.1.5 Penerapan ldentitas Perusahaan pada Interior

Menurut Kim Kuhteubl (2016) dalam mengaplikasikan sebuah Branding
dalam sebuah interior, 3 aspek interior branding perlu diterapkan agar proses
penciptaan sebuah interior yang mencerminkan identitas perusahaan tertentu
menjadi maksimal. 3 tolok ukur ini berupa :

1. Clear Vision
Aspek clear vision merupakan suatu aspek dimana munculnya
kejelasan, identitas dan tujuan maupun visi suatu perusahaan yang saling
berkaitan. Dapat ditonjolkan melalui peletakan logo dan signage, pembatas
area, organisasi ruang, dan penataan furnitur.

2. Unique Story
Aspek unique story merupakan suatu aspek dimana cerita maupun
pesan unik suatu ruang dapat tersampaikan kepada pengunjung desain
interiornya. Aspek ini terlihat dari makna logo, pemilihan konsep, nama tiap
area, dan jenis lagu. Konsep ruang mempengaruhi pemilihan bentuk, warna,
dan material elemen pembentuk ruang, pengisi ruang, dan dekoratif ruang,
yang nantinya membentuk suasana ruang.

3. Energy

Aspek energy adalah aspek yang berkaitan dengan segala sesuatu
yang dapat mempengaruhi impresi awal seorang pengunjung. Aspek ini
meliputi keindahan visual, kualitas, sistem pengkondisian, dan fasilitas
ruang yang menarik perhatian dan menunjang kenyamanan pengunjung.
Setiap aspek dalam Interior Branding berhubungan antara satu sama lain,
dimana aplikasi dari aspek — aspek ini harus seimbang. Hubungan dari aspek
— aspek ini pada ruang dapat dilihat dari diagram dibawah ini

CLEAR VISION

To clanfy the identity of the mterior
design and facilitate the activities of
Visitors

Space

Logo layout, Shape, tion, la
Color, Material m?guli,
Material
UNIQUE ENERGY
STORY
The beauty. quality. and
Convey goals, stories Song. Shape, factlities of the space that
and messages to visitors Color, Material attract attention, and

through the interior. support the comfort of

visttors.

Gambar 2. 3 Hubungan antar aspek interior branding

(diproses oleh Gunawan, Sari,2017).
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Selain itu menurut Imani dan Shishebori (2014), menyatakan dalam
membentuk sebuah mentalitas tertenut dari brand melalui sebuah interior
lebih berpengaruh apabila menggunakan metode lainnya dimana tidak
sebatas logo dan tanda. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil sebuah
kesimpulan yang menjelaskan mengenai hubungan dari karakteristik
branding melalui elemen — elemen interior dan dapat dirincikan sebagai

berikut :

Tabel 2. 5 Komponen Desain Interior yang berpengaruh pada

Proses Branding

Sumber : Imani dan Shishebori (2014)

Ciptakan karakter suasana menggunakar
sejarah brand

Ruang yang atraktif dan menarik sehingge
mampu melekat di ingatan seseoranc
dengan cara menciptakan interfensi dari
faktor yang mengkonstruksi brand
Menciptakan pengalaman yang berbede
dalam hal pengalaman berbelanja untuk
para pelanggan, dengan cara membangur
atmosfer dari brand

Menggunakan  kombinasi  warnayanc
spesifik agar dapat selalu diingat oler
orang yang menggunakan ruang
Menggunakan warna atau rentang warne
pada area ruang-ruang tertentu

Gunakan warna yang identic dengan branc
pada ruang untuk memberikan impres|
pada pelanggan.

Memberi perkenalan mengenai Brand
dengan menggunakan warna atau warne
utama dari brand pada elemen interior

Ciptakan  kualitas  yang  spesifik
menggunakan material yang sesuai dengar
karakter brand

Kombinasi dari material dan bentuk untuk
menciptakan daya tarik ruang

Gunakan kontras antara kualitas material
untuk memberi penekanan kepada jenis-
jenis material tertentu dalam ruanginterior
Penggunaan material-material yang terkai
dengan proses branding pada furniture
dalam interior

Ruang o
[ ]
[ ]
Warna °
[ ]
[ ]
[ ]
Material .
[ ]
[ ]
[ ]
Bentuk °

Sampaikan  konsep  brand  dengar
menggunakan bentuk-bentuk simbolis
Gunakan bentuk  abstrak  untuk
mengekspresikan karakteristik brand
Gunakan bentuk yang terlihat untuk
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memperlihatkan karakter brand
e Kombinasi material dan warna bentuk

untuk penekanan

mengenai identitas brand

lebih  besal

Cahaya .

pencahayaan

Penyampaian rasa tertentu menggunakar

e Pencahayaan beberapa area yang dapa

mempengaruhi area total
pencahayaan

e Merubah tata

dengar

beberapa jenis sesuai dengan area dar
subjek yang relasi dengan brand

Furnitur °

Demonstrasi

kualitas

produk  dar

Kristalisasinya dalam keseluruhan ruang
e Penekanan khusus pada furniture sebagai

elemen utama dalam ruang

e Demonstrasi aspek produk untuk menjadi
volume dalam ruang interior

Kebutuhan dar °
Faktor Manusia

Mengoptimalkan dekorasi ruang untuk
menciptakan konsep yang intuitif

e Penggunaan symbol untuk menyampaikar
konsep yang bersifat intuitif

e Penggunaan konsep yang bersifat intuitii
untuk menyampaikan identitas brand

2.2 Studi Mengenai Aturan pada Ruang Kantor
2.3.1 Studi Ergonomi Kantor

Studi Ergonomi pada ruang kantor perlu dilakukan dikarenakan ruang kantor
yang terbatas dengan dengan aktivitas beragam serta jumlah pengguna yang
berubah — ubah. Menurut Panero (1979) berikut merupakan ergonomi pada

kantor :

Tabel 2. 6 Ergonomi Kantor

Sumber : Panero (1979)

Gambar

Keterangan

BASIC WORKSTATION WITH VISITOR SEATING

Workstation  dengan
Tempat Duduk Untuk
Pengunjung/Klien

Worsktation ini
digunakan sebagai
tempat kerja dimana
juga difungsikan untuk
melayani klien. Yang

perlu diperhatikan
adalah luasan furniture
untuk  worktask
sirkulasi dalam

melakukan pekerjaan,
serta zona gerak untuk
klien. Lebar meja kerja
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(B) untuk workstation
semacam ini memiliki
dimensi 76.2-91.4 cm
dan panjang (E) 152.4-
182.9 cm serta
ketinggian (N) 73-76.2
cm.

Sedangkan untuk zona
gerak pengunjung (F)
memiliki sirkulasi
berkisar antara 76.2-
106.7 cm. Selain itu
diperlukan  sirkulasi
dalam yang
dipergunakan  untuk
melakukan pekerjaan
atau zona
aktivitas/kerja ©)
dengan kedalaman
76.2-121.9 cm

BASIC WORKSTATION WITH VISITOR SEATING

Ergonomi  Gabungan
dua Workstation

Worsktation ini
merupakan gabungan
dari dua workstation.
Workstation ini
digunakan untuk
pekerjaan satu divisi
untuk mempermudah
f1easy koordinasi. Hal yang
diperhatikan ~ dalam

3dVHS-N/SNOLLYLSHHOM LNIOVrav

Combincd Workstation Zone

in cm ] . . .

A__120 workstation ini yakni

120-144 304.8-365.8
B 60-72 152.4-182.9 Worktask zone  dan
[C__30-36 76.2-914 | zona kerja.
D 29-30 73.7-76.2
E 120-168 304.8-426.7
[F 60-96 152.4-2438 || Pada worktask zone
G 18-24 45.7-61.0 .
T TR (C) ukuran optimal
] 30-48 76.0-121.9 kedalaman berkisar
J 18-22 45.7-55.9 _
— e s 76._2 914 cm dan
C_ o072 152.4-162.0 typing area dengan

ukuran panjang (1)
76.29-121.9 cm dan
lebar (J) 45.7-55.9 cm.
Sedangkan untuk work
activity  zone  (F)
memiliki ukuran lebar
berkisar antara 152.4-
243.8 cm dengan
kedalaman (K)
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berkisar antara 106.7-
127 cm.

Ergonomi
Workstation  dengan
File Cabinet
Worsktation ini

merupakan meja kerja
dengan kabinet untuk

penyimpanan
file/berkas  pegawai
yang berkaitan
dengan kegiatan
perusahaan.

Poin utama pada
workstation ini ada
sirkulasi pegawai dan
ukuran kabinet ideal.
Sirkulasi pegawai (G)
yakni berkisar 116.8-
147.3 cm. ukuran
kabinet optimal
memiliki panjang (I)
106.7 — 127 cm dan
lebar (F) 45.7-61 cm.
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3 Werksurtace || 0 ’g 8
| e/l 1= |4
H ] S NG (.'vb::m g
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0 ‘ .(ﬁ;l 0
0 ]
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BASIC U-SHAPED WORKSTATION
in cm
A 26-27 66.0-68.6
B 14-20 356-50.8
&3 7.5 min 19.1 min
D 29-30 73.7-76.2
E 7 min 17.8 min.
F 18-24 45.7-61.0 |
G 46-58 116.8-147.3
H 30-36 76.2-91.4
I 42-50 106.7-127.0 ||
J 18-22 45.7-55.9
K 60-72 152.4-182.9
L 76-94 193.0-238.8
M 94-118 238.8-299.7
A
7 . O e N
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| Zone e pokes
«‘:;ul:ghm Turnaround ‘»
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Laters
Filo Drawer | Cabinet

WORKSTATION WITH BACK LATERAL FILE STORAGE

Ergonomi
Workstation  dengan
File Cabinet

Pada workstation ini
worksurface memiliki
ketinggian ideal (G)
antara 73.7-76.2 cm.
Sedangkan untuk
kabinet menggunakan
ketinggian (H) antara
71.1-76.2 cm. Area
yang diperlukan
untuk berputar ke arah
kabinet (F) memiliki
jarak berkisar antara
76.2-91.4 cm.
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n cm
A 96128 2438-3251
B 30-36 76.2-914
C 48-68 121.9-1727
D 18-22 45.7-55.8
18-24 457-810
P 30-44 76.2-111.8
G 29-30 73.7-76.2
| H 28-30 71.1-76.2
90-102 228.6-259.1
J 30 76.2
K 12 30.5
. L 7.5 min 19.1 min.
M 15-18 38.1-45.7
i Ergonomi
Worktask  ©|>Chair Clearance?|® Circulation H
Sl e V\(orksta.tlon dengan
N Sirkulasi Belakang
N
| ‘\K\'Alj‘f . ..
‘.L,»_:q.;‘ Pada workstation ini
- »g } sirkulasi dan clearance
: T\ area kursi menjadi
I\ penting. Untuk chair
— K RAV clearance zone (B)
BASIC WORKSTATION WITH CIRCULATION BEHIND

n cm _]
A 96128 243.8-3251
B 30-36 76.2-91.4
48-68 121.9-1727
D 18-22 45.7-55.8
E 18-24 45.7-61.0
F 30-44 76.2-111.8
G 29-30 73.7-76.2
H 28-30 71.1-76.2
| 90-102 228.6-259.1
[J 30 76.2
K 12 30.5
= 7.5 min 19.1 min.
M 15-18 38.1-45.7

berkisar 76.2-91.4 cm.

Dengan ukuran
sedemikian rupa
diharapkan ruang
sirkulasi pegawai
menjadi  ergonomis.
Sedangkan untuk

sirkulasi belakang (J)
yakni 76.2 cm.

!
|

z=Bec)

Seat Width

=t

SIDE VIEW
WORK OR SECRETARIAL CHAIR

Ergonomi Kursi
Kerja

Dalam hal ini fokus
utama jelas pada
ergonomi, terutama
untuk
mengakomodasi
para pegawai yang
bekerja dengan
waktu lama dengan

intensitas tinggi

Ketinggian kursi
ideal (C) berkisar
pada 40.6-43.2 cm.
Untuk backrest ideal
(E) memiliki
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CRITICAL WORK CHAIR MEASUREMENTS

(©) © &8 © -

ketinggian 15.2 cm.
Sedangkan  untuk
jarak antara backrest
dan dudukan kursi
(D) memilki rentang
jarak antara 43.2-
61.0 cm.

Selain itu hal yang
perlu  diperhatikan
adalah  kedalaman
penampang  kursi
dan lebar dudukan
kursi. Untuk
kedalaman ideal (B)
berkisar  39.4-40.6
cm. Sedangkan lebar
dudukan ideal (A)
berkisar  78.7-83.8
cm.

SIDE VIEW
EXECUTIVE CHAIR

in cm
A 31-33 78.7-83.8
B 15.5-16 39.4-406
G 16-17 40.6-43.2
D 17-24 43.2-61.0
E 0-6 0.0-15.2
F 15.5-18 39.4-45.7
G 8-10 20.3-25.4
H 12 30.5
18-20 45.7-50.8
J 24-28 61.0-71.1
K 23-29 584-73.7

Ergonomi Kursi
untuk
Petinggi/Eksekutif

Kursi  ini  secara
Khusus ditujukan
untuk
petinggi/eksekutif
dengan
memperhatikan
kewibawaan petinggi

tanpa lupa
memerhatikan  sisi
ergonomi kursi.

Ketinggian dudukan
kursi (C) umumnya
sama dengan Kkursi
kerja yakni berkisar
40.6-43.2 cm. untuk
ketinggian backrest
(D) berkisar diantara
43.2-61.0 cm dengan
jarak antara backrest
dan dudukan kursi
(E) 0-15.2 cm. Pada
kursi ini  dijumpai
armrest dengan
ketinggian (G) 20.3-
25.4 dengan Panjang
(H) 30.5 cm. Adapun
kedalaman kursi (F)
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berkisar ~ 39.4-45.7
cm dengan lebar
kursi (J) 61.0-71.1
cm dan lebar
dudukan kursi ()
45.7-50.8 cm.
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EXECUTIVE DESK/ BASIC CLEARANCES

Ergonomi Meja untuk
Petinggi/Eksekutif

Meja ini dikhususkan
untuk menerima tamu
dan area kerja petinggi .
Ketinggian meja (R)
berkisar 73.7-76.2 cm
dengan lebar meja (P)
76.2-1143 cm dan
panjang meja (B) 167.6-
213.4 cm.

Untuk area duduk tamu
() memiliki panjang
berkisar 83.8 - 109.2 cm
dan area aktifitas kerja
petinggi (F) minimal
106.7 cm. Perlu
diperhatikan apabila
terdapat objek yang
menggantung di  atas
meja  seperti  lampu
gantung, ketinggian
minimal dari meja (S)
berkisar 55.9-81.3 cm.
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Ergonomi Meja
Pertemuan/Rapat

Meja ini  digunakan
sebagai media
pertemuan atau rapat
untuk dua orang atau
lebih. Area sirkulasi
pada meja pertemuan
ini (A) berkisar 182.9-
243.8 cm.

Untuk sitting zone (B)
memiliki area berkisar
45.7-61.0 cm. Area
lebar meja memiliki
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n cm |

ukuran  berkisar (E)

A 72-96 182.9-2438 | 91.4-121.9 cm.
- I 45.7-61. Perlu diperhatikan juga
C 8-12 20.3-30.5
D 2024 50.8-61.0 clearance pengguna
E 3648 91.4-1219 | ketika duduk yakni
F 72-102 182.9-259.1 mlnlmal 24 64 cm
G 36-54 91.4-137.2 ' '
H oas g Untuk dudukan
I 16-17 40.6-43.2 digunakan clearance
pada samping kanan
dan kiri (C) berkisar
20.3-30.5 cm.
@n:}ccc.ﬂmru-ﬂ;u(,‘z
e Ergonomi Meja

Circulaton Sivng
Zone Zone |

in cm _]

A 48-60 121.9-152.4
B 4-6 10.2-15.2
C 2024 50.8-61.0
D 6-10 152-254
E 18-24 457-61.0
F 30-36 76.2-914
G 54-60 137.2-152.4
H 30 76.2
| 72-81 182.9-205.7
J 42-51 106.7-129.5

24-27 61.0-68.6
L 48-54 121.9-137.2

Pertemuan/Rapat (Large
Square)

Meja ini  digunakan
sebagai media pertemuan
atau rapat untuk jumlah
kapasitas dengan jumlah
orang  yang banyak.
Untuk workzone (G)
berkisar antara 137.2-
152.4 cm.

Area dud